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ABSTRAK 

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia 

dari aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara bertahap. 

Oleh karena itu suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi 

perkembangan/pertumbuhan, baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui 

proses demi proses kearah tujuan akhir perkembangan/pertumbuhannya. 

Jelaslah bahwa proses kependidikan merupakan rangkaian usaha 

membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan-

kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan di 

dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual, dan sosial serta dalam 

hubungannya dengan alam sekitar dimana ia hidup (Arifin, 1993:11-14). 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk 

memenuhi tuntutan tersebut adalah model metode pembelajaran demonstrasi.  

Persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih di MI Muhammadiyah 

Pandansari kabupaten Banyumas ? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Sebagai objek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru  dan siswa . 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan penelitian ini antara lain : metode observasi, metode wawancara, 

dan metode dokumentasi. 

Penelitian ini menghasilkan gambaran umum MI Muhammadiyah 

Pandansari, proses penerapan Metode Demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih, 

langkah-langkah penerapan metode demonstrasi yang sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Armai Arief dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

dibuat oleh guru. 

    

Kata Kunci :  Metode Demonstrasi, Mata Pelajaran Fiqih 
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MOTTO 

 

 فإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 

(Q.S Al-Insyirah Ayat 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU 

Sisdiknas, 2011: 3) 

Juga menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal  1 Ayat 1 menyebutkan: 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa 

yang akan datang (Gunawan, 2003:76)  

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia 

dari aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara 

bertahap. Oleh karena itu suatu kematangan yang bertitik akhir pada 

optimalisasi perkembangan/pertumbuhan, baru dapat tercapai bilamana 

berlangsung melalui proses demi proses kea rah tujuan akhir 

perkembangan/pertumbuhannya. 

Jelaslah bahwa proses kependidikan merupakan rangkaian usaha 

membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan-

kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan di 
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dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual, dan social serta 

dalam hubungannya dengan alam sekitar dimana ia hidup (Arifin, 1993:11-

14). 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk 

memenuhi tuntutan tersebut adalah model metode pembelajaran demonstrasi. 

Yang dimaksud metode demonstrasi adalah salah satu cara mengajar, di mana 

guru melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya 

serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 

disampaikan ke kelas dan dievalusi oleh guru. 

Setiap orang selalu punya kewajiban untuk melakukan tugas tertentu 

seperti halnya seorang guru di tuntut agar menjalankan kewajiban itu sepenuh 

tanggung jawab.Setiap kewajiban berisi tugas dan setiap tugas harus di 

laksanakan.  Tugas yang di laksanakan akan dianggap selesai apabila tujuan 

yang hendak dicapai sudah terwujud. Seorang guru tersebut harus merasa 

yakin bahwa jalan yang harus ditempuhnya untuk sampai kepada tujuan dapat 

dilakukan dengan cara atau metode yang tepat dan cocok untuk diterapkan 

kepada peserta didiknya. 

Adapun cara atau metode yang terbaik untuk diterapkan itu banyak sekali 

tergantung pada karakteristik peserta didik masing-masing, salah satunya 

adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode yang 

sangat efektif dalam membantu anak didik untuk menjawab kebutuhan 

belajarnya dengan usaha sendiri berdasarkan fakta dan data yang jelas dan 

benar yang diperolehnya dari demonstrasi. 
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Menurut Armai Arief (2002) Metode Demontrasi adalah metode mengajar 

dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 

untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan 

tertentu kepada siswa. 

Sedangkan menurut Zakiah Darajat (1995) Metode demonstrasi 

adalah metode mengajar yang menggunakanperagaan untuk memperjelas 

suatu pengertian atau untuk memperlihatkanbagaimana melakukan sesuatu 

kepada anak didik. Dengan menggunakanmetode demonstrasi, guru atau 

murid memperlihatkan kepada seluruhanggota kelas mengenai suatu proses, 

misalnya bagaimana cara sholatyang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. 

Berdasarkan studi pendahuluan dan wawancara dengan guru bidang 

studi Fiqih kelas II yaitu bapak Imam Sutradi pada tanggal 9 September 2014 

dia mengatakan bahwa siswa akan lebih merespon materi pelajaran apabila 

mereka mengalaminya secara kongkret. Contohnya dalam melaksanakan 

pembelajaran Fiqih semester Genap pada Standar Kompetensi Mengenal tata 

cara sholat berjamaah  dengan Kompetensi Dasar Menirukan sholat 

berjamaan, Indikator mendemonstrasikan sholat berjamaah, siswa di ajak 

untuk memperagakan gerakan sholat berjamaah yang dilakukan oleh guru dan 

siswa dan kemudian siswa melakukan/mencoba gerakan seperti yang 

diperagaakan oleh gurunya. Begitu pula pada Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar yang sama, Indikator mempraktekan cara sholat makmum 

yang masbuk, siswa menyaksikan peragaan cara sholat makmum masbuk  

yang dilakukan leh guru, kemudian siswa melakukan/mencoba melakukan tata 
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cara sholat makmum yang masbuk. Demikian pula berdasarkan studi 

pendahuluan dan wawancara dengan guru bidang studi Fiqih kelas III yaitu 

bapak Dona Hanuradi pada tanggal 9 September 2014, dia mengatakan bahwa 

siswa akan lebih memahami materi apabila mereka mampu untuk melakukan 

atau mencoba secara konkret. Contohnya pada pembelajaran Fiqih semester 

Genap pada Standar Kompetensi Mengenal tata cara sholat bagi orang yang 

sakit  dengan Kompetensi Dasar Mendemonstrasikan cara sholat bagi orang 

yang sakit, Indikator Mempraktekkan cara sholat ketika sakit dengan duduk 

dan Indikator Mempraktekkan cara sholat ketika sakit dengan berbaring, siswa 

diajak untuk menyaksikan gerakan dan bacaan sholat ketika sakit dengan 

duduk dan berbaring yang diperagakan oleh guru kemudian siswa diberi tugas 

untuk melakukan seperti yang dicontohkan oleh gurunya. Demikian pula pada 

Standar Kompetensi Mengenal amalan-amalan dibulan ramadhan  dengan 

Kompetensi Dasar Menjelaskan ketentuan sholat taraweh, Indikator mampu 

mendemonstrasikan sholat witir secara berkelompok, siswa memperhatikan 

tata cara sholat witir secara berjamaah yang dijelaskanoleh guru dan kemudian 

siswa melakukan/meniru apa yang dicontohkan oleh gurunya. Dari pemaparan 

diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Metode 

Demonstrasi dalam proses belajar mengajar dan penerapannya dalam mata 

pelajaran Fiqih MI Muhammadiyah Pandansari tahun pelajaran 2014/2015. 
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B. Definisi Operasional 

Hal ini penulis maksudkan supaya tidak terjadi perbedaan penafsiran dan 

interprestasi judul skripsi. Adapun istilah dalam skripsi ini yang perlu 

dijelaskan adalah : 

1. Metode Demontrasi 

Menurut (Arifin,1993:97) Metode diartikan sebagai cara 

mengerjakan sesuatu. Dalam pengertian letterlijk, kata “metode” berasal 

dari bahasa Greek yang terdiri dari “meta” yang berarti “melalui” dan 

”hodos” yang berarti “jalan”. Jadi metode berarti “jalan yang dilalui”. 

Pengertian Metode ialah istilah yang digunakan untuk 

mengungkapkan pengertian “cara yang paling tepat dan cepat dalam 

melakukan sesuatu”. Ungkapan “paling tepat dan cepat” itulah yang 

membedakan method dengan way (yang juga berarti cara) dalam bahasa 

inggris (Yunus Namsa, 2000:3). 

Sedangkan Metode Demontrasi adalah metode mengajar dengan 

menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk 

memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan 

tertentu kepada siswa ( Armai Arief,2002:190). 

Dari uraian tersebut dapat penulis tegaskan bahwa maksud dari 

“Penerapan metode demonstrasi” adalah suatu proses atau suatu cara yang 

diterapkan oleh pendidik kepada peserta didiknya dengan cara 

memperagakan dan mempertunjukan materi yang disajikan khususnya 

dalam menyampaikan materi dalam mata pelajaran fiqih di MI 
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Muhammadiyah Pandansari Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Mata Pelajaran Fiqih 

Kata “Fiqih” berarti tahu, paham dan mengerti. Abu Hanifah (ahli 

hukum Islam klasik) mendefinisikannya sebagai “al ma’rifah” 

(pengetahuan) tentang hak dan kewajiban. Beliau juga menandaskan 

bahwa segala perkara yang berkaitan dengan agama; baik akidah, maupun 

ibadah dan mu’amalah adalah fiqih (Muchtar Jauhari, 2005:4). 

Adapun pengertian Mata Pelajaran fiqih di sini adalah salah satu 

mata pelajaran yang merupakan rumpun PAI (Pendidikan Agama Islam) 

yang ada di MI Muhammadiyah Pandansari yang merupakan pelajaran 

wajib di MI Muhammadiyah Pandansari Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas. 

3. MI Muhammadiyah Pandansari 

MI Muhammadiyah Pandansari yang menjadi obejek penelitian 

adalah lembaga pendidikan formal milik yayasan Muhammadiyah 

setingkat Sekolah Dasar yang terletak di desa Pandansari Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah seperti yang dikemukakan diatas 

maka pokok permasalahan yang menjadi fokus penelitian adalah tentang 

“Bagaimana penerapan metode demontrasi pada mata pelajaran Fiqih di MI 
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Muhammadiyah Pandansari  Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas 

Tahun Pelajaran 2014/2015?  

 

D. Tujuan dan Manfaat 

 

1.   Tujuan Penelitian.  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode 

demontrasi pada mata pelajaran Fiqih di MI Muhammadiyah Pandansari 

Kelas II dan III Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas tahun 

pelajaran  2014/2015. 

2.   Manfaat  Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut:  

a.     Secara akademik teoretis, diharapkan dapat memperkaya khasanah 

pengetahuan tentang metode demontrasi sebagai upaya untuk lebih 

meningkatkan mutu pendidikan, terutama pendidikan agama, 

khususnya Pendidikan Fiqih. 

b.    Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

Madarasah yang diteliti dalam upaya meningkatkan prestasi siswa 

pada mata pelajaranFiqih, sedangkan bagi guru mata pelajaran Fiqih 

bisa dipakai sebagai panduan untuk meningkatkan prestasi siswa. 
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E. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan bagian dari penelitian. Tinjauan pustaka 

Sebagai landasan objektif dalam penelitian ini, Dalam penelitian ini 

masalah yang akan penulis teliti adalah  penerapan metode demontrasi 

pada mata pelajaran Fiqih di MI Muhammadiyah Pandansari  Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2014 / 2015. Penelitian 

ini bukanlah penelitian yang pertama, sebelumnya telah dilakukan 

penelitian yang hampir sama. 

Diantara beberapa sumber yang merupakan hasil penelitian 

sebelumnya antara lain: 

Skripsi saudara Sumarno yang berjudul “Efektifitas Metode 

Demonstrasi dalam Pembentukan Ranah Psikomotorik Siswa Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Pokok Sholat 

Jum’at”.Penelitian tersebut membahas tentang efektifitas metode 

demonstrasi dalam pembentukan ranah psikomotorik siswa mata pelajaran 

pendidikan agama Islam materi pokok shalat Jum’at siswa kelas VII di 

SMP N 2 Bantarbolang Pemalang pada tahun 2009. Dalam penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam mata 

pelajaran pendidikan agama islam materi pokok shalat jum’at dapat 

membentuk ranah psikomotorik siswa dengan efektif. 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu berjudul “Penerapan 

Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Fiqih di MI Muhammadiyah 
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Pandansari  KecamatanAjibarang  Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 

2014/2015”. 

Skripsi karya Istiqomah, 2011 dengan judul “Pelaksanaan Metode 

Demonstrasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDLB-A 

Kuncupmas Banyumas.Permasalahan yang ada dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Istiqomah tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SDLB-A Kuncupmas Banyumas adalah adanya 

kekurangan fungsi organ tubuh yang diderita oleh peserta didik, yaitu tidak 

berfungsinya organ penglihatan (mata) peserta didik di SDLB-A 

Kuncupmas Banyumas, hal ini menjadi salah satu kendala yang dihadapi 

oleh pendidikan di sekolah tersebut untuk mengajarkan materi pelajaran 

pendidikan agama Islam. Oleh karena itu pendidik di SDLB-A Kuncupmas 

Banyumas memberikan salah satu solusi, yaitu adanya penggunaan metode 

demonstrasi agar peserta didik di SDLB-A Kuncupmas Banyumas 

mendapatkan pengalamalan langsung dari materi pelajaran pendidikan 

agama Islam yang diajarkan. 

Persamaan antara penelitian yang diangkat oleh saudari Istiqomah 

dengan penelitian yang peneliti angkat adalah sama-sama meneliti tentang 

penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran untuk menyampaikan 

materi sedangkan perbedaan dengan penelitian yang peneliti angkat terletak 

pada pelaksanaan pembelajarannya serta tempat, subjek, objek, dan hasil 

penelitiannya pun berbeda. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 

Agar dalam pembahasan penelitian ini memperoleh gambaran yang jelas, 

maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:Bagian 

awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi 

dan tabel, dan halaman daftar lampiran. 

Bab I: Pendahuluan terdiri dari LatarBelakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan Skripsi. 

Bab II: Pengertian Metode Demonstrasi, Tujuan Penggunaan Metode 

Demonstrasi, Karakter Metode Demonstrasi, Langkah-Langkah Metode 

Demonstrasi, Keunggulan Dan Kelemahan Metode Demonstrasi, Pengertian 

Mata Pelajaran Fiqih, Tujuan Mata Pelajaran Fiqih, Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar Pelajaran Fiqih di MI, Karakteristik Mata Pelajaran Fiqih, 

Parameter Keberhasilan Pembelajaran Fiqih, Penerapan Metode Demonstrasi 

pada pembelajaran Fiqih. 

Bab III: Berisi tentang Metode Penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis data. 

Bab IV: Pembahasan hasil Penelitian yang terdiri dari penyajian data dan 

analisis data yang menguraikan tentang penerapan metode demonstrasi pada 

mata pelajaran fiqih di MI Muhammadiyah Pandansari Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2014/2015. 
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Bab V: Penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup.Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran Fiqih menggunakan metode 

demonstrasi yang dilaksanakan dalam lima pertemuan dapat diambil 

kesimpulan : 

1. Penerapan metode demonstrasi di MI Muhammadiyah Pandansari 

secara garis besar langkah-langkahnya sudah benar sesuai dengan 

Rencana Pembelajaran.  

2. Penerapan metode di MI Muhammadiyah Pandansari masih kurang 

efektif karena tidak disertai media pembelajaran. 

3. Mengingat metode demonstrasi ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan, maka metode ini masih kurang baik untuk diterapkan 

dalam pembelajaran Fiqih di MI Muhammadiyah Pandansari dalam 

kelas yang jumlah siswanya relatif banyak,  kelebihan metode 

demonstrasi yaitu dapat meningkatkan motivasi terhadap siswa, sangat 

efektif diterapkan dikelas yang jumlah siswanya relatif sedikit. 

4. Adapun pelaksanaan metode demonstrasi di MI Muhammadiyah 

Pandansari secara garis besar adalah 1) Guru menyampaikan tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai dan memberi apersepsi kepada siswa, 2) 

Guru/beberapa siswa memperagakan materi, 3). Sebagian siswa 

memperhatikan jalanya demonstrasi yang diperagakan guru/sebagian 

siswa 4). Setelah selesai peragaan materi, seluruh siswa memperagakan 
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materi seperti yang dicontohkan oleh guru/sebagian siswa, 5) setelah 

kegiatan demonstrasi selesai,guru mengevaluasi hasil belajar siswa 

dengan memberikan beberapa pertanyaan. 

 

B. SARAN 

Penerapan metode pembelajaran demonstrasi, diperoleh banyak 

kejadian yang dapat dijadikan masukan bagi penyempurnaan metode 

demonstrasi. Saran-saran berikut mungkin sangat berguna khususnya bagi 

para pembaca yang tertarik untuk menggunakan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran. 

1. Sebelum melakukan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi 

dimulai, sebaiknya guru menerangkan terlebih dahulu mengenai metode 

demonstrasi dan mempersiapkan materi yang dapat didemonstrasikan 

sehingga materi tersebut lebih mudah dipahami oleh siswa. 

2. Efisiensi waktu sangat diperlukan dalam pembelajaran dengan metode 

demonstrasi sehingga langkah-langkah pembelajaran menjadi efektif. 

3. Bagi guru mata pelajaran Fiqih dikelas II dan III MI Muhammadiyah 

Pandansari disarankan mempersiapkan media pembelajaran yang 

relefan untuk menunjang keberhasilan penerapan metode demonstrasi. 
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